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Abstrak

Sinar UV dapat menyebabkan kerusakan pada kulit, sehingga diperlukan tabir surya dan
antioksidan untuk melindunginya. Tabir surya berfungsi dengan cara mengabsorpsi atau
memantulkan sinar UV, sementara antioksidan membantu meningkatkan kadar
antioksidan dalam jaringan kulit. Biji alpukat memiliki potensi sebagai tabir surya dan
antioksidan, di mana ekstrak biji alpukat mengandung catechin yang mampu
menghambat enzim tyrosinase, elastase, hyaluronidase, dan kolagenase. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui stabilitas fisik, kimia, serta aktivitas tabir surya dan
antioksidan krim ekstrak aseton biji alpukat. Tahapan penelitian meliputi skrining
fitokimia, penetapan kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan ekstrak, formulasi
krim, uji stabilitas fisik dan kimia, serta uji stabilitas aktivitas tabir surya dan antioksidan.
Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak positif mengandung flavonoid, tannin, triterpenoid,
fenol, dan saponin. Kadar flavonoid total dan ICso ekstrak berturut-turut sebesar
68,58+0,88 mg QE/100 g dan 7,14 ug/ml. Setelah penyimpanan sediaan selama enam
bulan, terjadi perubahan pada warna dan daya sebar krim. Daya sebar menurun
signifikan dari 50,87+3,17 menjadi 35,21+2,09 g.cm/detik, kadar flavonoid total
mengalami penurunan dari 9,16+0,27 menjadi 4,48+0,16 mg QE/100 g, dan terjadi
penurunan signifikan pada aktivitas antioksidan dari 7,41 menjadi 18,72 ug/ml. Selain
itu, terdapat peningkatan signifikan nilai SPF dari 1,62+0,01 menjadi 1,87+0,06.
Berdasarkan hasil tersebut, krim ekstrak aseton biji alpukat dinyatakan tidak stabil secara
fisik, kimia, serta dalam aktivitas tabir surya dan antioksidan setelah disimpan selama
enam bulan pada suhu ruang. Untuk meningkatkan stabilitas sediaan, diperlukan
penambahan larutan penyangga pada suasana asam, penambahan antioksidan seperti
asam askorbat, serta penyimpanan pada suhu dingin.

Abstract

UV radiation can cause skin damage, thus requiring sunscreen and antioxidants for
protection. Sunscreen absorbs or reflects UV rays, while antioxidants help increase
antioxidant levels in skin tissues. Avocado seeds have potential as sunscreen and
antioxidant agents, as the seed extract contains catechin, which can inhibit the enzymes
tyrosinase, elastase, hyaluronidase, and collagenase. This study aims to determine the
physical and chemical stability and the sunscreen and antioxidant activity of acetone
avocado seed extract cream. The research stages included phytochemical screening,
determination of total flavonoid content, antioxidant activity of the extract, cream
formulation, physical and chemical stability tests, and sunscreen and antioxidant activity
stability tests. The results showed that the extract tested positive for flavonoids, tannins,
triterpenoids, phenols, and saponins. The extract's total flavonoid content and ICso were
68.58+0.88 mg QE/100 g and 7.14 pg/ml, respectively. After six months of storage, there
were changes in the color and spreadability of the cream. The spreadability significantly
decreased from 50.87+3.17 to 35.21+2.09 g.cm/second, the total flavonoid content
decreased from 9.16+0.27 to 4.48+0.16 mg QE/100 g, and the antioxidant activity
significantly decreased from 7.41 to 18.72 ug/ml. Additionally, there was a significant
increase in the SPF value from 1.62+0.01 to 1.87+0.06. Based on these results, the acetone
avocado seed extract cream was unstable regarding physical, chemical, sunscreen, and
antioxidant activity after six months of storage at room temperature. To improve the
stability of the preparation, buffering in an acidic environment, adding antioxidants such
as ascorbic acid, and storing at a cool temperature, are recommended.
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PENDAHULUAN

Paparan sinar matahari yang inten pada kulit
khususnya sinar UV merupakan salah satu faktor yang
dapat merusak kecantikan dan kesehatan kulit. Sinar
UVB dan UVA dari sinar matahari mampu menembus
lapisan kulit dan menyebabkan kerusakan pada kulit.
Radiasi UV dan polusi udara yang memapar kulit
menghasilkan radikal bebas reactive oxygen species
(ROS) dan reactive nitrogen species (RNS) yang
bereaksi dengan biomolekul kulit dan menyebabkan
kerusakan kulit.! Radiasi UVB dari sinar matahari
dengan panjang gelombang 280-320 nm mampu
menembus lapisan epidermis kulit dan menyebabkan
kulit terbakar (sunburn), yakni kerusakan kulit yang
ditandai dengan kemerahan dan merupakan faktor
pemicu kanker kulit. Radiasi UVA dengan panjang
gelombang 320-400 nm dapat menembus lapisan
kulit lebih dalam sampai ke dermis. Pada jangka
pendek radiasi UVA menyebabkan kegelapan kulit
(tanning), dalam jangka panjang menyebabkan
kerusakan kumulatif yang memicu penuaan dini pada
kulit (photoaging).?

Kulit perlu mendapatkan perlindungan dari
paparan sinar UV vyang dipancarkan matahari.
Berbagai produk ditawarkan untuk perawatan kulit
satunya yang
mengandung tabir surya dan antioksidan. Produk ini

dan salah produk  kosmetik

diharapkan mampu mengatasi permasalah kulit
akibat paparan sinar UV matahari. Tabir surya
memiliki dua mekanisme yaitu mengabsorpsi sinar
UV dan memantulkan sinar UV. Pengabsorpsi sinar
UV merupakan senyawa organik dengan molekul
yang sangat komplek yang mampu mengabsorpsi
radiasi energi foton dan mengkonversinya menjadi
radiasi yang kurang berbahaya, umumnya berupa
radiasi inframerah. Pemantul radiasi merupakan
senyawa anorganik tidak larut yang partikelnya
terdispersi secara homogen dalam ukuran mikro.3
Senyawa antioksidan yang diberikan secara topikal
meningkatkan kapasitas antioksidatif yang secara
dimiliki
meningkatkan kadar antioksidan jaringan pada kulit.

alami kulit. Aplikasi antioksidan topikal

Stratum korneum sebagai pelindung terluar kulit

mendapatkan keuntungan dari peningkatan kapasitas
antioksidan yang diberikan secara topikal.’

Biji alpukat merupakan salah satu sampah
sisa pengolahan buah alpukat disamping kulit
buahnya. Biji buah alpukat memiliki berat 16-20%
berat buah dan kaya dengan senyawa fenolik yang
secara umum diketahui memiliki berbagai manfaat.
Senyawa fenolik utama yang telah diidentifikasi
adalah derivat chlorogenic acid (caffeoylquinic dan
coumaroylquinic acids) dan flavonoid (catechins,
quercetin glycosides dan procyanidins). Biji buah
alpukat diketahui mengandung senyawa fenolik lebih
banyak dibandingkan dengan daging buahnya.* Biji
alpukat mengandung senyawa fenolik seperti
catechin, caffeic acid, chlorogenic acid, (epi)catechin,
ferulic acid, kaempferol, kaempferide, procyanidins,
rutin, trans-5-o-caffeoyl-d-quinic acid dan vanillic
acid.’

Biji buah diketahui
kandungan senyawa yang memiliki potensi sebagai

alpukat memiliki
tabir surya (sunscreen). Larutan 200 ppm ekstrak
etanol 96% biji alpukat masuk kategori proteksi
minimal dengan nilai SPF 1,66.° Ekstrak etanol biji
radikal bebas (7,7-
diphenyl-2-picryl-hydrazyl) dengan nilai 1Cso 68,0 +
4,0 pg/ml dan radikal bebas (2,2-azinobis-3-ethyl
benzothiazoline-6-sulfonic acid) dengan nilai ICso 75,0

alpukat mampu menangkal

£ 5,0 pug/ml. Disamping itu ekstrak etanol biji alpukat
memilik efek perlindungan terhadap kerusakan DNA
akibat induksi H202.”

Biji alpukat (Persea americana Mill varietas
Hass) merupakan sumber senyawa fenol yang sangat
baik yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi.®
Aktivitas antioksidan ekstrak biji alpukat lebih tinggi
dibandingkan dengan daging buahnya (pulp) karena
ekstrak biji alpukal memiliki kandungan senyawa
fenol yang tinggi.® Aktivitas antioksidan ekstrak biji
alpukat tergantung pada pelarut pengekstraksi yang
digunakan, dengan urutan aktivitas dari besar ke kecil
berturut-turut adalah aseton 100%, etil asetat 100%,
etanol 100%, aseton 70%, air 100%, etil asetat 70%,
dan etanol 70%."°

Penggunaan larutan

aseton  sebagai

pengekstrak terbukti tidak toksik pada sel dan reaksi
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sensitisasinya pada kulit rendah. Ekstrak aseton biji
Astragalus sinicus Linne tidak menimbulkan efek
sitotoksik.”" Ekstrak aseton Vanilla planifolia dan
Vanilla tahitensis menimbulkan tingkat reaksi
sensitisasi pada pasien eksim lebih kecil dibandingkan
dengan ekstrak dengan pelarut alkohol.'?

Ekstrak  biji

mencerahkan kulit karena mengandung senyawa

alpukat memiliki  aktivitas
catechin yang mampu menghambat enzim tirosinase.
Enzim tirosinase bertanggung jawab dalam sintesis
melanin sebagai mekanisme proteksi melawan radiasi
UV. Jika produksinya berlebih dan terakumulasi dapat
menyebabkan pembentukan pigmentasi epidermis,
yang merupakan tanda awal penuaan kulit dan
kerusakan kulit lainnya seperti flek, bintik-bintik
penuaan, melasma dan ephelis.*'* Ekstrak biji alpukat
juga memiliki aktivitas menghambat enzim elastase,
hyaluronidase dan kolagenase masing-masing
bertanggung jawab untuk regulasi zat utama dalam
matriks ekstraseluler seperti elastin, asam hialuronat
yang
mempertahankan organisasi, integritas struktur dan
elastisitas kulit. Pada kondisi kelebihan produksi ROS
enzim-enzim ini meningkatkan fenomena penuaan
kulit penipisan yang
menyebabkan hilangnya elastisitas kulit, penurunan

dan  kolagen, berperan  besar untuk

melalui jaringan  serat,

kapasitas penahan air, dan akibatnya terjadi

gangguan kulit seperti kulit kendur, pembentukan
kerutan dan lainnya.*

Untuk  mengoptimalkan  aktivitas dan
memudahkan aplikasi ekstrak biji alpukat sebagai
antioksidan dan tabir surya maka harus

diformulasikan menjadi suatu bentuk sediaan. Krim
merupakan sediaan yang banyak digunakan untuk
sediaan kosmetik karena memiliki keuntungan seperti
memiliki efek melembabkan, melembutkan, daya
sebar baik dan tidak berminyak sehingga lebih disukai
dibandingkan jenis sediaan lainnya.™

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan
formulasi dan uji stabilitas krim ekstrak aseton biji
alpukat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
stabilitas fisik, kimia serta aktivitas tabir surya dan
antioksidan krim ekstrak aseton biji alpukat dengan
10%.
meredam radikal bebas yang dinyatakan sebagai nilai

konsentrasi Krim ini diharapkan mampu
ICso dan mampu melindungi kulit dari paparan sinar

ultraviolet yang dinyatakan sebagai nilai SPF.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan Penelitian.
Alat.. Seperangkat peralatan gelas, rotary evaporator

(Buchi  R-300, Swiss), mortir dan stamper,
spektrofotometer  UV-Vis  (Shimadzu UV-1800,
Jepang), mikro pipet (Microlit RBO, USA), alat

pengukur daya sebar, pot krim tidak tembus cahaya.

Bahan. Buah alpukat, aseton 100% (Sekawan Bali
Sejahtera, Indonesia), etanol p.a. (Merck, Jerman),
metanol p.a. (Merck, Jerman), gliseril monostearat SE
(BASF, Jerman), lanolin alkohol (IOl Oleochemical),
dimethicone (PT Karunia Sejahtera Abadi (SABA
KIMIA), Indonesia), asam stearat (PT Sumi Asih,
Indonesia), setil alkohol (PT Ecogreen Oleochemicals,
Indonesia), isopropil palmitat (PT Karunia Sejahtera
Abadi (SABA KIMIA)
(Petronas Chemical, Malaysia), propilen glicol (Dow

Indonesia), trietanolamin
Chemical Pacific, Singapura), metil paraben (Gujarat
Organics LTD, India), propil paraben (Gujarat
Organics LTD, India), BHT (Sterlitamak Petrochemical
Plant, Rusia), green tea oil (PT Karunia Sejahtera
Abadi (SABA KIMIA) Indonesia), baku DPPH (Smart-
Lab, Indonesia), aluminium klorida pa (Merk, Jerman),
natrium asetat pa (Merk, Jerman), etanol 95% pa
(Merck, Jerman), quersetin (Sigma, USA), indikator
universal (Macherey-Nagel 92110, Jerman), kertas
tissue, alumunium foil roll; handscoon, masker bedah,
kertas saring.

Prosedur Penelitian

1. Pembuatan ekstrak aseton biji alpukat

yang sudah terkumpul
dihilangkan kulit arinya dan dipotong tipis-tipis,
kemudian dikeringkan dalam oven suhu 40-50°C.

Biji  alpukat

Simplisia yang sudah kering diserbuk dan diayak
dengan ayakan 40 mesh. Sebanyak 740 g simplisia
dimaserasi dengan 7,4 L aseton. Ekstrak yang
diperoleh disaring dengan kertas Whatman nomor 4
dan filtratnya dipekatkan dengan rotary evaporator
suhu 40°C dan diuapkan dalam oven suhu 50°C

sampai diperoleh ekstrak kental.

2. Pengujian ekstrak aseton biji alpukat
Skrining alkaloid, flavonoid, tanin, fitosterol,
triterpenoid, senyawa fenol dan quinon dilakukan
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berdasarkan reaksi pengendapan dan reaksi warna.'
Sedangkan pengujian saponin dilakukan berdasarkan
stabilitas busa setelah dicampur dengan air dan
dikocok.’® Kadar flavonoid total ekstrak ditetapkan
berdasarkan ekivalensi kuersetin.!’

ekstrak
aseton biji alpukat dilakukan dengan cara ditimbang

Penentuan aktivitas antioksidan
25 mg ekstrak aseton biji alpukat dilarutkan dengan
sedikit metanol p.a, lalu dimasukkan ke dalam labu
ukur 25 ml, volume dicukupkan sampai tanda batas
dan dihomogenkan (1000 pg/ml). Larutan yang
diperoleh disaring dengan kertas saring dan filtratnya
dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml,
ditambahkan metanol pa sampai tandai batas dan
dihomogenkan (100 pg/ml). Larutan yang diperoleh
dipipet masing-masing 0,4, 0,6, 0,8, 1,0, 1,2 dan 1,6
ml, dimasukkan dalam labu ukur 10 ml. Kemudian
ditambahkan 2 ml larutan DPPH 0,4 mM ke dalam
labu ukur tersebut, dicukupkan volumenya sampai
tanda batas dengan metanol p.a dan dihomogenkan
(diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 4, 6, 8, 10,
12 dan 16 pg/ml). Larutan uji dari masing-masing
konsentrasi didiamkan selama 30 menit pada suhu
ruang dan tempat gelap kemudian diukur serapannya
pada panjang gelombang maksimum menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.

3. Formulasi krim ekstrak aseton biji alpukat
Formula krim ekstrak aseton biji alpukat

pada Tabel 1.

dilakukan dengan cara fase minyak kecuali green tea

dapat diamati Pembuatan krim
oil dipanaskan di dalam cawan porcelin pada suhu 75-
80°C, metil paraben dan propil paraben dilarutkan
dalam air panas dalam wadah terpisah, fase air (air
sisa dan trietanolamin) dipanaskan di dalam cawan
porcelin pada suhu 75-80°C. Setelah fase air
mencapai suhu 75-80°C, larutan metil paraben dan
propil paraben ditambahkan ke dalamnya. fase air
dituang ke dalam mortir panas, ditambahkan fase
minyak dan gerus sampai terbentuk masa krim,
penggerusan dilanjutkan sampai suhu sediaan
mencapai suhu kamar. Beberapa tetes green tea oll
ditambahkan dan gerus sampai homogen. Di dalam
mortir terpisah dicampur ekstrak aseton biji buah
alpukal dengan propilen glikol, digerus sampai
homogen. Basis krim ditambahkan sedikit demi
sedikit sambil digerus sampai basis krim habis dan

sediaan krim yang dihasilkan homogen. Sediaan

| | Gede Made Suradnyana, dkk.

dimasukkan ke dalam pot plastik tidak tembus cahaya
dan tutup rapat.

Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Aseton Biji Buah
Alpukat*

Nama Bahan Persentase
Fase Minyak
Ekstrak aseton biji buah alpukat 10
Dimetikon 1
Asam stearat 3
Setil alkohol 1
Isopropil palmitat 5
Glyceryl monostearate SE
BHT 0,1
Green tea oil qgs
Fase Air
Trietanolamin 1
Propilen glikol 4
Metil paraben 0,2
Propil paraben 0,1
Aquadest ad 100

4. Pengujian mutu fisik krim ekstrak aseton biji
alpukat

Pengujian organoleptik dilakukan dengan
cara diamati konsistensi, warna dan aroma sediaan
krim yang dihasilkan dengan indera. Pengujian
homogenitas dilakukan dengan cara kurang lebih 500
mg krim diletakkan di atas kaca objek, diratakan dan
ditutup dengan kaca objek lainnya. Homogenitas
dari

ketercampuran komponen penyusun. Pengujian pH

sediaan diamati homogenitas warna atau
dilakukan dengan cara 500 mg krim diencerkan
dengan 5 ml aquadest dan diukur pH-nya dengan
indikator universal.

Pengujian daya sebar dilakukan dengan cara
500 mg krim yang sudah disimpan selama 48 jam
diletakkan di atas kaca objek yang dilekatkan pada
papan alat yang permanen dan ditutup dengan kaca
objek lainnya, kemudian di atasnya ditambahkan
beban sebesar 100 g. Didiamkan selama satu menit,
beban diangkat dan dibersihkan sisa sediaan yang
meluber di luar kaca objek dengan kertas tisu. Beban
sebesar 20 g dikaitkan pada kaca objek bagian atas
untuk menarik kaca objek secara horizontal sampai
terlepas dari kaca objek bagian bawah dan waktu saat
kedua kaca objek terlepas dicatat.’
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5. Pengujian stabilitas sediaan krim ekstrak
aseton biji alpukat

Sediaan krim yang telah dikemas dalam pot

plastik tidak tembus cahaya dan tertutup rapat

disimpan selama enam bulan pada suhu ruangan (25-

28°C) 65-70%.

stabilitas krim meliputi uji stabilitas fisik yang meliputi

dengan kelembaban Pengujian
organoleptik, homogenitas, daya sebar dan pH, uji
stabilitas kimia yakni kadar flavonoid total, uji
stabilitas aktivitas tabir surya (nilai SPF) dan uji
stabilitas aktivitas antioksidan (ICso) pada bulan ke-0
dan bulan ke-6. Kadar flavonoid krim ditetapkan
berdasarkan ekivalensi kuersetin.'” Pengujian nilai SPF
krim dilakukan secara in vitro berdasarkan absorbansi
pada panjang gelombang 290-320 nm dengan
interval 5 nm."

Pengujian aktivitas antioksidan krim ekstrak
aseton biji alpukat dilakukan dengan metode DPPH
dengan tahapan pembuatan larutan DPPH 0,4 mM,
penentuan panjang gelombang maksimum larutan
DPPH 04 mM,
pembuatan

pembuatan larutan kontrol,
larutan pembanding asam ascorbat,
pembuatan larutan krim ekstrak aseton biji alpukat,
perhitungan persentase peredaman DPPH dan
perhitungan ICso.

Dibuat larutan DPPH 0,4 mM dengan pelarut
metanol p.a. Dua mililiter larutan DPPH 04 mM
dipipet dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml,
ditambahkan dengan metanol p.a sampai tanda
batas, kemudian dihomogenkan dan didiamkan
selama 30 menit pada suhu ruang di tempat gelap.
Diukur serapannya pada panjang gelombang 400-
800 nm dengan menggunakan spektrofotometer UV-
Vis.  dan panjang

maksimalnya.

ditetapkan gelombang
Larutan kontrol dibuat dengan cara 2 ml
larutan DPPH 0,4 mM dipipet dan dimasukkan dalam
labu ukur 10 ml, ditambahkan dengan metanol p.a
sampai tanda batas, kemudian dihomogenkan dan
didiamkan selama 30 menit pada suhu ruang di
tempat gelap. Kemudian diukur serapannya pada
panjang gelombang maksimum yang diperoleh.
Pengujian aktivitas antioksidan krim ekstrak
aseton biji alpukat dilakukan dengan cara ditimbang
25 mg krim ekstrak aseton biji alpukat dilarutkan
dengan sedikit metanol p.a, lalu dimasukkan ke dalam
labu ukur 25 ml, volume dicukupkan sampai tanda

batas dan dihomogenkan (setara 100 ug/ml ekstrak).
Larutan yang diperoleh disaring dengan kertas saring
dan filtratnya dipipet masing-masing 0,4, 0,6, 0,8, 1,2,
1,6 dan 2,0 ml, dimasukkan dalam labu ukur 10 ml,
ditambahkan 2 ml larutan DPPH 0,4 mM, dicukupkan
volumenya sampai tanda batas dengan metanol p.a
dan dihomogenkan (diperoleh larutan uji dengan
konsentrasi 4, 6, 8, 12, 16 dan 20 pg/ml). Masing-
masing larutan didiamkan selama 30 menit pada suhu
ruang dan tempat gelap kemudian diukur serapannya
pada panjang gelombang maksimum menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.

Dibuat seri larutan

pembanding asam

ascorbat dengan cara 10 mg asam ascorbat
ditimbang dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml,
dilarutkan dengan sedikit metanol p.a, kemudian
volume dicukupkan dengan metanol p.a sampai
tanda batas dan dihomogenkan (1000 pg/ml).
Kemudian larutan induk 1000 ug/ml dipipet sebanyak
10 ml,

ditambahkan metanol pa sampai tandai batas dan

1 ml dimasukkan ke dalam labu ukur
dihomogenkan (100 pg/ml). Larutan 100 pg/ml
dipipet masing-masing 0,1, 0,125, 0,15, 0,175 dan 0,2
ml, dimasukkan ke dalam masing-masing labu ukur
10 ml, ditambahkan 2 ml larutan DPPH 0,4 mM,
dicukupkan volumenya sampai tanda batas dengan
metanol p.a dan dihomogenkan, sehingga diperoleh
larutan asam ascorbat dengan konsentrasi 1; 1,25; 1,5;
1,75 dan 2 pg/ml. Masing-masing larutan didiamkan
selama 30 menit pada suhu ruang dan tempat gelap
diukur panjang
gelombang maksimum dengan menggunakan

kemudian serapannya pada

spektrofotometer UV-Vis.

Analisis Data.

Daya sebar sediaan dihitung dengan

persamaan:

Dimana S adalah daya sebar (g.cm/detik), M adalah
beban dalam g yang digunakan untuk menarik kaca
objek bagian atas, L adalah panjang kaca objek dalam
cm, dan T adalah waktu dalam detik yang diperlukan
untuk melepaskan kedua kaca objek 2%

Nilai sun protection factor (SPF) dihitung
dengan persamaan:

SPF=CF x 3320 EE(A) X 1(0) XADS(A) oo @)
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EE x | merupakan konstanta, yang nilainya seperti
tercantum dalam Tabel 2, Abs adalah absorbansi
larutan sampel, dan CF adalah faktor koreksi dengan
nilia 10."

Tabel 2. Nilai Konstanta EE x | pada Berbagai Panjang
Gelombang'®

Panjang Gelombang (nm) Nilai EE x |
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,0180

Persentase peredaman radikal DPPH dapat
dihitung menggunakan rumus:

abs kontrol-abs sampel

% peredaman = X 100% ......... 3)

abs kontrol
Selanjutnya konsentrasi sampel dan %
penghambatan diplotkan masing-masing pada

sumbu x dan y untuk mendapatkan persamaan
regresi linear

Persamaan tersebut digunakan untuk menentukan
nilai 1Cso. Nilai ICso merupakan konsentrasi efektif
yang dibutuhkan untuk mereduksi 50% dari total
DPPH,
persamaan regresi linear, konsentrasi sampel sebagai

yang dihitung dengan menggunakan
sumbu x dan nilai 50 sebagai sumbu y.

Dilakukan uji beda daya sebar, nilai SPF dan
aktivitas antioksidan pada 0 dan 6 bulan dengan
paired sample t test, sedangkan untuk kadar flavonoid
total dilakukan wilcoxon signed rank test dengan
tingkat kepercayaan 95%..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Ekstrak Aseton Biji Alpukat

Maserasi merupakan metode ekstraski dingin
yang cocok untuk mengekstraksi senyawa target yang
tidak stabil terhadap panas seperti senyawa fenol dan

flavonoid. Aktivitas antioksidan senyawa fenol dan

flavonoid dapat menurun jika terpapar panas.?>?*%

Aseton  merupakan  pelarut  penyari  yang

menghasilkan ekstrak dengan kapasistas antioksidan

tertinggi dibandingkan dengan ekstraksi

| | Gede Made Suradnyana, dkk.

menggunakan pelarut lain seperti air, etanol dan etil
asetat.'

Bobot ekstrak yang dihasilkan dari ekstraksi
740 g simplisia dengan aseton sebanyak 10 kali
jumlah simplisia adalah 41,103 g atau rendemennya
sebesar 5,55%. Ekstrak yang dihasilkan berupa ekstrak
kental, berwarna coklat dan aroma khas ekstrak.
Rendemen esktrak yang diperoleh berbeda dengan
penelitian lain yang menggunakan metode maserasi
dengan pelarut aseton 70%, dimana diperoleh
rendemen sebanyak 7,04%.2°> Penelitian lain yang
60%
perbandingan simplisia dan pelarut 1:15 dan metode

menggunakan  pelarut aseton dengan
ekstraksi berbantu ultrasonik suhu 30°C selama 30

menit, diperoleh rendemen 37,98%.2°

Pengujian Ekstrak Aseton Biji Alpukat

Hasil uji fitokimia menunjukkan ekstrak
aseton biji alpukat positif mengandung flavonoid,
fenol, saponin, tanin dan triterpenoid. Hasil ini sejalan
dengan penelitian lain yang menunjukkan ekstrak biji
alpukat mengandung senyawa fenol, flavonoid,
terpenoid dan saponin.>?’

Plot antara kadar kuersetin dengan serapan
pada panjang gelombang maksimal menghasilkan
garis lurus dengan koefisien determinasi (R?) sebesar
0,9999 (Gambar 1). Hasil tiga replikasi pengujian
ekstrak

mengandung flavonoid total sebesar 68,58+0,88

menunjukkan aseton  biji  alpukat
mgQE/100 g. Hasil ini berbeda dari penelitian lain
yakni 106,8 mgQE/100 g?® dan 1,92+0,04 mg QE/100
g.10
perbedaan letak geografis tempat tumbuh tanaman

Perbedaan ini mungkin disebabkan karena

dan metode pengujian.

0.9
0.8 ¥ )
07 o
o o
0.5
o =
03 o
0.2 Pt
0.1

0

y =0.0803x-0.018
R? =0.9999

Absorbansi

0 2 4 6 8 10 12

Konsentrasi Kuersetin (pug/ml)

Gambar 1. Kurva Kalibrasi Baku Kuersetin
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Plot konsentrasi ekstrak aseton biji alpukat
terhadap persentase peredaman DPPH menghasilkan
garis lurus dengan koefisien determinasi (R?) sebesar
0,9876. Berdasarkan persamaan garis pada Gambar 2
maka diperoleh nilai ICso ekstrak aseton biji alpukat
sebesar 7,14 pug/ml dan masuk kategori sangat kuat.
Sebagai pembanding plot konsentrasi asam askorbat
(ug/ml) terhadap persentase peredaman DPPH
menghasilkan persamaan regresi y=14,782x-1,7807
(R?=0,9958) atau nilai ICso 3,50 pg/ml. Hasil ini
menunjukkan aktivitas antioksidan ekstrak aseton biji
alpukat 0,49 kali lebih lemah dibandingkan dengan
asam ascorbat walaupun keduanya masuk kategori
aktivitas antioksidan sangat kuat.

80

g )
30 y = 4.6074x + 17.096
R? = 0.9876

0 5 10 15
Konsentrasi Ekstrak Aseton Biji Alpukat (ug/ml)

Gambar 2. Grafik Hubungan Konsentrasi Ekstrak
Aseton Biji Alpukat terhadap Persentase Peredaman
DPPH

Pengujian Stabilitas Krim Ekstrak Aseton Biji
Alpukat

Pada penelitian ini konsentrasi ekstrak biji
alpukat yang digunakan sebesar 10%, konsentrasi ini
didasarkan pada yang

penelitian  sebelumnya

menunjukkan terdapat korelasi konsentrasi ekstrak
biji SPF.%
persamaan diharapkan

alpukat dengan nilai Berdasarkan

korelasi tersebut pada
konsentrasi 10% menghasilkan nilai SPF kategori
maksimal.

Krim ekstrak biji alpukal pada bulan ke-0
memiliki konsistensi kental, warna coklat muda,
aroma ekstrak dan green tea dan homogen. Hasil uji
stabilitas fisik krim dapat diamati dalam Tabel 3.
Secara organoleptik terjadi perubahan warna krim
ekstrak aseton biji alpukat dari coklat muda menjadi
4), sedangkan

konsistensi, homogenitas dan aroma sediaan tidak

coklat kemerahan (Gambar
berubah. Perubahan warna sediaan menunjukkan
ketidakstabilan sediaan setelah penyimpanan enam
bulan pada suhu kamar. Perubahan warna menjadi
semakin gelap mungkin disebabkan karena proses
oksidasi senyawa flavonoid yang terkandung dalam
ekstrak. Flavonoid dapat teroksidasi oleh enzim
polifenol oksidase dan peroksidase yang secara alami
ada dalam tumbuhan menjadi semikuinon dan
kuinon. Semikuinon dan kuinon bersifat sangat reaktif
dan akan mengalami reaksi non-ensimatis lanjutan.
Senyawa ini dapat bereaksi dengan fenol, asam amino
atau protein dan menghasilkan produk campuran
komplek berwarna coklat. Flavonoid juga dapat
oksidasi

mengalami non-enzimatis,  seperti

yang juga
menghasilkan senyawa kuinon. Melalui kedua reaksi

otooksidasi dan oksidasi kimia

oksidasi tersebut kuinon dapat mengoksidasi
polifenol lain yang tidak dapat secara langsung
dioksidasi oleh enzim dan menghasilkan senyawa
yang menyebabkan terjadinya perubahan warna

kecoklatan."

Tabel 3. Hasil Uji Stabilitas Fisik, Kimia, Aktivitas Antioksidan dan Aktivitas Tabir Surya Krim Ekstrak Aseton

Biji Alpukat

Hasil Pengamatan

Parameter Uji

Bulan ke-0 Bulan ke-6
Konsistensi Kental Kental
Warna Coklat muda Coklat kemerahan
Homogenitas Homogen Homogen
Aroma Ekstrak dan green tea Ekstrak dan green tea
pH 6 6
Daya sebar (g.cm/detik) 50,87+3,17 35,21+2,09
Kadar Flavonoid Total (mg QE/100 g) 9,16+0,27 4,48+0,16
IC50 setara ekstrak (ug/ml) 7,41 20,14
Nilai SPF 1,62+0,01 1,87+0,06
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Tingkat keasaman (pH) sediaan tidak
mengalami perubahan, hasil ini mungkin disebabkan
karena keterbatasan alat ukur pH yang digunakan,
yang

mengukur pH dengan presisi tinggi. pH sediaan

yakni indikator universal tidak mampu
masuk dalam rentang yang dianjurkan untuk sediaan
topikal yakni 4-6. Suasana asam pada sub kutan
memiliki peranan penting dalam proses diferensiasi
keratinosit, pembentukan dan fungsi lipid epidermis
dan selubung lipid korneosit.3® Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian sejenis, dimana pH
sediaan mengalami perubahan setelah disimpan
pada suhu kamar (25+2°C)

Perubahan tersebut tergantung dari pH awal sediaan,

selama 8 minggu.

untuk pH sediaan yang kurang dari 7 mengalami
peningkatan pH sedangkan sediaan dengan pH lebih
dari 7 mengalami penurunan pH.?®

Daya sebar sediaan mengalami penurunan
signifikan dengan nilai p=0,022 (Tabel 4) dari
50,87+3,17 35,21+2,09
g.cm/detik. Hal ini mungkin disebabkan karena terjadi

g.cm/detik  menjadi
penguapan air selama penyimpanan. Daya sebar
menunjukkan kemampuan sediaan topikal menyebar

1.2 Ada korelasi antara

ketika diaplikasikan pada kuli
daya sebar dengan viskositas sediaan, semakin kental
sediaan maka daya sebarnya semakin kecil.*'

Hasil uji stabilitas kimia, aktivitas antioksidan
dan aktivitas tabir surya krim dapat diamati pada
Tabel 3. Kadar flavonoid total mengalami penurunan
dari 9,16+0,27 mg QE/100 g pada bulan ke-0 menjadi
4,48+0,16 mg QE/100 g pada bulan ke-6. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil uji stabilitas
flavonoid dalam jus Cara Cara, suatu mutasi tunas dari
Citrus sinensis L. Osbeck, dimana kadar flavonoidnya
menurun setelah penyimpanan selama 16 minggu
pada suhu 20°C (897,79 pg/ml menjadi 797,95 pg/ml,
pada suhu 30°C (897,79 pg/ml menjadi 789,47 ug/ml)
dan pada suhu 40°C (897,79 pg/ml menjadi 798,73
pug/ml). Penurunan ini mungkin diakibatkan aktivitas
yang tidak terdeaktifasi

sempurna.® Enzim perdoksidase merupakan salah

enzim  peroksidase

satu enzim yang secara alami ada di dalam tumbuhan

yang
pengolahan dan penyimpanan menghasilkan warna

dapat mengoksidasi  flavonoid selama

kecoklatan.?

| | Gede Made Suradnyana, dkk.

Tabel 4.Hasil Uji Statistik Daya Sebar, Nilai SPF dan
Kadar Flavonoid Total dan Nilai SPF Krim

Uji Normalitas

Uji Beda
Parameter Uji (Shapiro-Wilk) .
Nilai p Uji Statistik  Nilai p
Daya sebar (0 bulan) 0,917 0.022
Daya sebar (6 bulan) 0,243 Paired sample
Nilai SPF (0 bulan) 1,000 t-test
I 0,018
Nilai SPF (6 bulan) 0,328
Kadar Flavonoid total )
0,000 Wilcoxon
(0 bulan) .
. signed-rank 0,109
Kadar Flavonoid total
0,367 test
(6 bulan)

Flavonoid mempunyai gugus dan struktur
kimia yang rentan mengalami penguraian yang dipicu
oleh banyak faktor. Ketidakstabilan kimia flavonoid
utamanya berasal dari gugus hidroksil dan struktur
piron yang tidak stabil. Tingkat hidroksilasi dari flavon
dan flavonol menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap stabilitasnya. Sedangkan glikosilasi gugus
hidroksil

Penguraian flavonoid mengikuti reaksi orde pertama

menunjukkan  peningkatan stabilitas.
dengan reaksi penguraian utama melibatkan oksidasi,
hidroksilasi dan pemutusan cincin.?*

Ekstrak biji alpukat mengandung flavonoid
seperti kuersetin,

kuersetin glikosida, narigenin,

catechin,  epigalocatechin®> dan  prosianidin.*
Flavonoid terglikosilasi lebih resisten terhadap panas
dibandingkan  dengan  flavonoid  aglikon.3®
Penguraian kuersetin dipengaruhi oleh pH dan suhu.
Kuersetin lebih sensitif terhadap pH basa dan
temperatur tinggi.3* Prosianidin B1, B2, B3 dan B4
mengalami penguraian sesuai reaksi orde pertama
setelah penyimpanan selama 45 hari pada suhu 4°C,
22°C dan 35°C.3" Karena flavonoid tidak stabil pada
pH basa dan temperatur tinggi, maka sebaiknya
sediaan krim ekstrak biji alpukat didapar pada pH
asam, disimpan pada suhu dingin, dan ditambahkan
antioksidan seperti asam askorbat.

Plot konsentrasi krim yang setara ekstrak
aseton biji alpukat terhadap persentase peredaman
DPPH pada bulan ke-0 dan bulan ke-6 dapat diamati
pada Gambar 3. Berdasarkan persamaan garis pada
Gambar 3 maka diperoleh nilai ICso krim yang setara
dengan ekstrak aseton biji alpukat pada bulan ke-0
sebesar 7,41 pg/ml. Nilai ini tidak jauh berbeda
dengan nilai 1Cso ekstrak aseton biji alpukat, yakni

sebesar 7,14 ug/ml. Setelah penyimpan selama enam
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bulan nilai ICso krim setara ekstrak aseton biji alpukat
18,72  ug/ml
penurunan aktivitas antioksidan. Hasil ini sesuai

meningkat menjadi atau terjadi

dengan hasil uji stabilitas aktivitas antioksidan
hidrofilik dari jus Cara Cara, yang menunjukkan
penurunan setelah disimpan pada suhu 20°C, 30°C
dan 40°C3? Penurunan aktivitas antioksidan krim
setelah  penyimpanan enam bulan mungkin
disebabkan karena penurunan kadar flavonoid total
dari 9,16+0,27 mg QE/100 g menjadi 4,48+0,16 mg
QE/100 g. Flavonoid memiliki aktivitas antioksidan
sangat baik, dengan menangkap radikal bebas dan
reactive oxygen species (ROS), mengkelat logam dan
mencegah oksidasi. Tingginya potensi flavonoid
dalam menghambat radikal bebas berkaitan dengan

kemampuannya mentransfer atom hidrogen dari

90
80

70 y = 1,7593x + 36963
R? = 0,9898
60

50

% Peredaman

30 -~
20
10

0
0 5 10 15

40 A

gugus hidroksil ke radikal bebas dan akhirnya
menstabilkannya.*® Berlawanan dengan penelitian
lain yang menunjukkan aktivitas antioksidan ekstrak
etanol  Cinnamomum  burmannii  mengalami
peningkatan setelah disimpan pada suhu 27+1°C dan
40+0,5°C selama delapan minggu.*® Perbedaan ini
dapat disebabkan karena aktivitas antioksidan hasil
penguraian berbeda-beda, dapat lebih rendah atau
lebih tinggi dari senyawa asal.®® Karena aktivitas
antioksidan ditentukan oleh kadar flavaonoid total
dalam sediaan maka untuk menjaga agar aktivitas
antioksidan sediaan tetap stabil dapat dilakukan
upaya mencegah penguraian flavonoid, yakni dengan
mendapar sediaan pada pH asam, menyimpan dalam

suhu dingin dan manambahkan antioksidan.

y=2327T7x+ 64212
R? = 0,997

-0 bulan
----- -6 bulan

20 25 30 35

Konsentrasi Krim yang Setara Ekstrak Aseton Biji Alpukat (ug/ml)

Gambar 3. Grafik Hubungan Konsentrasi Krim yang Setara Ekstrak Aseton Biji Alpukat terhadap Persentase
Peredaman DPPH pada Bulan ke-0 dan ke-6

Nilai SPF larutan 200 pg/ml krim ekstrak
aseton biji alpukat pada bulan ke-0 dan ke-6 masuk
kategori proteksi minimal. Nilai SPF krim mengalami
peningkatan signifikan dengan nilai p=0,018 (Tabel
4) dari 1,62+0,01 pada bulan ke-0 menjadi 1,87+0,06
pada bulan ke-6. Peningkatan ini diakibatkan karena
perubahan intensitas warna sediaan dari coklat muda
menjadi coklat kemerahan (Gambar 4). Peningkatan
intensitas warna sediaan mungkin menyebabkan
peningkatan absorbansi larutan uji pada panjang
gelombang 290-320 nm dan berdampak pada
peningkatan nilai SPF. Warna terang meneruskan
sinar UV lebih banyak dibandingkan dengan warna

gelap.”® Warna biologis kulit dan warna jaringan

subkutan berfungsi sebagai fotoprotektif yang
komprehensif.  Individu  berkulit gelap akan
mengalami penuaan (photoage) lebih lambat

dibandingkan dengan orang berkulit putih.*!
Senyawa yang diduga memberikan aktivitas

tabir surya adalah

meningkatkan stabilitas dan proteksi kulit terhadap

cathechin yang mampu
paparan sinar ultraviolet.*? Laju penguraian catechin
dipengaruhi oleh pH, dimana pada pH di atas 5,2
terjadi peningkatan laju penguraian sesuai dengan
peningkatan pH.** Oleh karena itu krim ekstrak biji
alpukat harus didapar pada pH di bawah 5,2.
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Bulan ke-0

Bulan ke-6

Gambar 4. Perbedaan Warna Krim Ekstrak Aseton Biji Alpukat pada Bulan ke-0 dan ke-6

Keterbatasan penelitian ini antara lain jenis
pengujian mutu fisik sangat terbatas, alat uji pH yang
digunakan kurang akurat sehingga perubahan pH
yang kecil tidak teramati, suhu penyimpanan tidak
terkontrol sehingga memungkinkan terjadi fluktuasi
suhu selama penyimpanan. Untuk itu pada penelitian
selanjutnya perlu ditambahkan jenis uji mutu fisik lain
seperti daya lekat dan viskositas, alat uji pH yang
digunakan lebih akurat seperti pH meter sehingga
mampu mengukur perubahan yang kecil dan
pengujian dilakukan pada suhu dan kelembaban

terkendali misalnya disimpan dalam climatic chamber.

SIMPULAN

Krim yang mengandung 10% ekstrak aseton
biji alpukat menunjukkan ketidakstabilan signifikan
setelah disimpan selama enam bulan pada suhu
kamar, ditinjau dari aspek mutu fisik, kandungan
kimia, aktivitas antioksidan (IC50), dan efektivitas tabir
surya (nilai SPF). Temuan ini menyoroti perlunya
pengembangan lebih lanjut dalam formulasi dan
metode penyimpanan untuk meningkatkan stabilitas
sediaan dan mempertahankan efektivitas antioksidan
serta tabir surya dalam jangka waktu panjang.
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